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ABSTRAK

Pendahuluan: Hipertensi adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami
peningkatan tekanan darah diatas normal tekanan darah 145/90 mmHg didasarkan
pada dua fase dalam setiap denyut jantung yaitu fase sistolik 150 dan fase diastolik
90 menunjukan fase darah yang kembali ke jantung (WHO, 2020).

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh massage punggung
terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di Klinik Fortuna Husada
Gunungkidul. Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy
Experiment, dengan pretest-posttest without control group design. Penelitian ini
dilakukan dengan cara memberikan pretest (pengamatan awal) terlebih dahulu
sebelum diberikan intervensi, setelah dilakukan intervensi, kemudian dilakukan
posttest (pengamatan akhir). Populasi dalam penelitian ini adalah penderita
hipertensi yang sering periksa dalam waktu satu bulan di Klinik Fortuna Husada
Gunungkidul berjumlah 36 orang. Adapun cara pengambilan sampel adalah
nonprobability sampling yaitu dengan purposive sampling yaitu sebanyak 27
responden. Hasil Penelitian: Berdasarkan uji paired t-test diperoleh nilai hitung p
= 0,000, dimana p lebih kecil dari nilai 0,05. Kesimpulan: Dari analisis tersebut
dapat diartikan bahwa Ho ditolak, yang berarti tindakan massage punggung
berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik atau dapat di
artikan bahwa penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik sesudah diberikan
tindakan massage punggung.

Kata Kunci : Tekanan darah, Hipertensi, Massage punggung
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ABSTRACT

Introduction: Hypertension is a condition in which a person experiences an
increase in blood pressure above the normal blood pressure of 145/90 mmHg based
on two phases in each heart beat, namely the systolic phase of 150 and the diastolic
phase of 90 indicating the phase of blood returning to the heart (WHO, 2020).
Purpose: This study aims to determine the effect of back massage on blood pressure
in elderly people with hypertension at the Fortuna Husada Clinic, Gunungkidul.
Method: This research is a Quasy Experiment research, with pretest-posttest
without control group design. This research was conducted by giving a pretest
(initial observation) before being given an intervention, after the intervention was
carried out, then a posttest (final observation) was carried out. The population in
this study were hypertensive patients who frequently checked within one month at
the Fortuna Husada Clinic, Gunungkidul, totaling 36 people. The sampling method
IS non-probability sampling, namely purposive sampling, namely 27 respondents.
Research Results: Based on the paired t-test, the calculated value is p = 0.000,
where the p is smaller than the value of 0.05. Conclusion: From this analysis it can
be interpreted that HO is rejected, which means that the act of back massage affects
the decrease in systolic and diastolic blood pressure or it can be interpreted that
the decrease in systolic and diastolic blood pressure after being given back
massage.
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PENDAHULUAN

Hipertensi pada lansia adalah
keadaan ketika seseorang mengalami
peningkatan tekanan darah diatas
normal atau tekanan sistolik lebih
tinggi dari 140 mmHg dan diastolik
diatas 90 mmHg (Pratiwi, 2019).
Hipertensi sering disebut sebagai
penyakit “the silent killer” Kkarena
penderita hipertensi tidak merasakan
keluhan atau gejala awal hipertensi
dan baru terdeteksi setelah terjadi
komplikasi seperti penyakit jantung,
penyakit ginjal, stroke, gangguan
saraf, retinopati, gangguan serebral
(Kemenkes, 2019).

World Health Organization
(WHO) penyakit tidak menular telah
menjadi penyebab kematian terbesar
di dunia. Disebutkan bahwa hampir
17 juta orang meninggal lebih awal
tiap tahunnya sebagai  akibat
epidemik penyakit tidak menular.
Berdasarkan data WHO dari 50%
penderita hipertensi yang diketahui
hanya 25% yang  mendapat
pengobatan, dan hanya 12,5% yang
diobati  dengan  baik. WHO
memperkirakan, 600 juta orang di
dunia kini menderita hipertensi dan 3
juta diantarannya meninggal setiap
tahun karenanya (WHO, 2018).

Riskesdas 2018 menyatakan
prevalensi hipertensi  berdasarkan
hasil pengukuran pada penduduk usia
>18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di
Kalimantan Selatan (44.1%),
sedangkan terendah di Papua sebesar
(22,2%). Estimasi jumlah kasus
hipertensi di  Indonesia sebesar
63.309.620 orang, sedangkan angka
kematian di  Indonesia  akibat
hipertensi sebesar 427.218 kematian.

Massage merupakan terapi
non farmakologi yang sangat efektif
dalam menurunkan tekanan darah

sistolik dan diastolik pada pasien
hipertensi. Massage adalah teknik
penyembuhan  yang  ditetapkan
kedalam bentuk sentuhan langsung
dengan tubuh penderita untuk
memberikan efek relaksasi melalui
mechanoreseptor tubuh yang
mengatur kehangatan, tekanan dan
sentuhan menjadi mekanisme
relaksasi, selain itu dapat terjadi
hubungan saling percaya antara

pasien dengan perawat
(Kusumoningtyas, 2018).
Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Ardiansyah (2021)
pada 54 lansia penderita hipertensi di
Kabupaten Bangka yang diberikan
pijat  punggung dikombinasikan
dengan terapi obat captopril ternyata
mampu menurunkan tekanan darah
secara signifikan jika dibandingkan
hanya memberikan terapi obat saja.
Pada penelitian Iga Ari (2021)
menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan  terapi  komplementer
massage punggung terhadap tekanan
darah systole dengan p value 0.000
dan p value diastole adalah 0,028.
Direkomendasikan terapi massage
punggung sebagai terapi  non
farmakologi  untuk  menstabilkan
tekanan darah guna mencegah
komplikasi kardiovaskuler.

Berdasarkan hasil wawancara
kepada setiap responden dilakukan
pengukuran tekanan darah pada 26
orang lansia dengan hipertensi
didapatkan lansia mengalami
hipertensi derajat satu dengan rata-
rata tekanan darah 150/96 mmHg
dengan keluhan pusing dan sakit
kepala.

Massage saat ini sudah
banyak dilakukan penelitian terhadap
penurunan tekanan darah, namun
hanya berfokus pada satu jenis



massage saja kemudian berdasarkan
fenomena banyak masyarakat yang
mengalami hipertensi. Berdasarkan
hal tersebut, penulis ingin mengetahui
pengaruh massage punggung
terhadap tekanan darah pada
hipertensi di Klinik Fortuna Husada
Gunungkidul.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan
rancangan penelitian quasi eksperimen
design pre and post without control.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17-
23 Januari 2023 di Klinik Fortuna
Husada. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan non
probability dengan purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan yang ditentukan oleh
peneliti (Sugiyono, 2019). Perhitungan
sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin, dengan
hasil  perhitungan  sesuai  rumus
ditemukan jumlah sampel sebanyak 26
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia (N=26)
Min Max Median Mean

Usia 60 75 65 65,88

(Data Primer, 2022)

Berdasarkan tabel 1.1 didapatkan
hasil bahwa usia responden pada
penelitian ini 60-69 tahun dan 70
tahun ke atas sesuai dengan batasan

lansia menurut Kemenkes RI (2018).
Usia 60-65 tahun berjumlah 14 orang
(54,2%), usia 66-70 tahun berjumlah
6 orang (22,9%), dan usia >71
berjumlah 6 orang (22,9%). Dan
dengan usia minimal 60 tahun, usia
maksimal 75 tahun dan juga rata-rata
berusia 65,88 tahun.

Semakin tua usia, kejadian
tekanan darah tinggi (hipertensi)
semakin tinggi. Hal ini dikarenakan
pada usia tua terjadi perubahan
struktural dan fungsional pada sistem
pembuluh  darah  perifer yang
bertanggung jawab pada perubahan
tekanan darah yang terjadi pada usia
lanjut (Haswan, 2017).

Peneliti lain menyebutkan
pertambahan usia menyebabkan
menurunnya fungsional dalam tubuh,
tidak mejaga pola hidup sehat
sehingga mudah terserang penyakit
seperti hipertensi (Yuwono, Ridwan,
& Hanafi, 2017). Tekanan darah
diastolik ~ cenderung  meningkat
hingga usia sekitar 50 tahun dan
peningkatan ini disebabkan oleh
peningkatan  resistensi  arteriol.
Kekakuan arteri besar yang terjadi
berkontribusi pada tekanan nadi yang
lebih  luas termasuk penurunan
tekanan darah diastolik. Peningkatan
resistensi arteriol bersama dengan
kekakuan arteri besar menyebabkan
peningkatan yang signifikan dalam
tekanan darah sistolik, tekanan nadi
dan  tekanan arteri  rata-rata.
Penurunan kemampuan untuk
merespon dengan tepat terhadap
perubahan hemodinamik yang tiba-
tiba berakar pada banyak faktor
patofisiologis termasuk perubahan
struktur dan fungsi jantung dan
penurunan regulasi otonom tekanan
darah. Hipertrofi ventrikel kiri dan



penurunan komplians ventrikel Kiri
berkorelasi dengan penurunan kinerja
jantung dan kemampuan untuk
meningkatkan tekanan darah sistolik
sebagai respons terhadap stres. Sistem
otonom memainkan peran kunci
dalam pemeliharaan tekanan darah
melalui  respon fisiologis untuk
berdiri, penipisan volume, dan
peningkatan curah jantung selama
stres. Dengan penurunan regulasi
otonom tekanan darah, ada dampak
signifikan pada adaptasi fisiologis.
Salah satu contoh termasuk tingginya
prevalensi hipotensi ortostatik di
antar populasi lanjut usia (Yunus,
2021).

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin (N=26)

Jenis Frekuen Presentas

Kelamin Si e (%)
Laki-Laki 17 65,4
Perempua 10 34,6
n
Total 26 100%

(Data Primer, 2022)

Berdasarkan tabel 1.2
didapatkan hasil responden yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak
17 orang (65,4%), dan yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 9orang
(34,6%).

Pria sering mengalami tanda-
tanda hipertensi pada usia akhir tiga
puluhan, sedangkan wanita sering
mengalami hipertensi setelah
menopause.

Tekanan  darah  wanita,
khususnya sistolik, meningkat lebih

tajam sesuai usia. Setelah 55 tahun,
wanita memang mempunyai risiko
lebih  tinggi  untuk  menderita
hipertensi. Salah satu penyebab
terjadinya pola tersebut adalah
perbedaan hormon kedua jenis
kelamin. Produksi hormone estrogen
menurun saat menopause, wanita
kehilangan efek menguntungkannya
sehingga tekanan darah meningkat.

Prevalensi terjadinya
hipertensi pada pria hampir sama
dengan wanita, namun wanita
terlindungi dari penyakit
kardiovaskular sebelum menopause,
wanita yang belum mengalami
menopause dilindungi oleh hormon
estrogen yang berperan dalam
meningkatkan kadar High Density
Lipoprotein (HDL). Kadar kolesterol
HDL yang tinggi merupakan faktor
pelindung dalam mencegah terjadinya
proses aterosklerosis. Efek
perlindungan  estrogen  dianggap
sebagai penjelasan adanya imunitas
wanita pada usia premenopause
(Aristoteles, 2018).

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi
Analisa Tekanan Darah Pre dan Post

Tekanan Jumlah Min Max Min

Darah (N)

Pre- 26 140 159 149.15
Sistole

Pre- 26 90 98 93.63
Diastole

Post- 26 130 151 140.19
Sistole

Pre- 26 75 95 8388
Diastole

(Data Primer, 2022)

Berdasarkan hasil analisa
pada tabel 1.3 terdapat perbedaan
nilai tekanan darah pada saat pre dan
post dilakukannya intervensi yaitu
massage punggung.  Dibuktikan



dengan hasil yaitu tekanan darah
sebelum intervensi minimal 140/90
mmHg, maksimal 159/58, rata-rata
149,15/93,63 mmHg. Untuk tekanan
darah sesudah intervensi minimal
130/75 mmHg, dan maksimal 151/95
mmHg, rata-rata  140,19/83,88
mmHg.

Hasil tersebut juga di dukung
oleh beberapa literatur penelitian
yang telah di lakukan sebelumnya
bahwa ketika dilakukan terapi
MASSAGE punggung pada seseorang
dapat menimbulkan respon relaksasi
menyeluruh, mencakup keadaan
relaksasi secara kognitif, secara
behavior dan secara fisiologis lainya,
menurunkan kadar epinefrin dan
norepinefrin dalam pembuluh darah.
Hasil penelitian ini juga menyatakan
bahwa terapi pijat dapat memberikan
pengaruh terhadap status tekanan
darah systole dan diastole pada pasien
hipertensi, yang berarti terdapat
adanya pengaruh pada status tekanan
darah setelah di berikan perlakukan
terapi pijat (Udani, 2016)..

2. Analisa Bivariat
Tabel 2.1 Hasil Analisa Uji
Bivariat Uji statistik paired
sample t-test

Intervensi p-Value
Pre-Post 0.000
Sistolik
Pre-Post 0.000
Diastolik

(Data Primer, 2022)

Berdasarkan Tabel 2.1 Dari
tabel diatas yang sebelumnya sudah
diuji normalitas data menggunakan
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
data berditribusi tidak normal. Hasil
uji paired sample t-test menunjukan

bahwa nilai p (value) yang didapat
adalah sebesar 0.000. nilai tersebut
ternyata < 0.05, dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini
berarti ada perbedaan yang signifikan
pada massage punggung terhadap
penurunan tekanan darah hipertensi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
massage punggung berpengaruh
terhadap penurunan tekanan darah
hipertensi.

Aktivitas parasimpatik
dari tekanan tangan
memberikan efek vasodilatasi
vena dan arteriol di seluruh
sistem sirkulasi perifer dan
berkurangnya frekuensi denyut
jantung dan kekuatan kontraksi
jantung  sehingga  terjadi
penurunan tekanan perifer dan
penurunan  curah  jantung
kemudian proses tersebut dapat
menurunkan tekanan darah.
Dampak positif yang
ditimbulkan dari pemberian
MASSAGE terapi  tersebut
merupakan efek dari pemberian
beberapa teknik manipulasi
MASSAGE vyang terdiri dari
berbagai macam manipulasi
dan memiliki efek masing-
masing bagi tubuh, baik secara
fisiologis maupun psikologis
(Triandatu, 2020).

Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan dan
berdasarkan penilitian jurnal
lainnya terapi MASSAGE
punggung selain bermanfaat
untuk penurunan tekanan darah
juga sebagai salah satu terapi
nonfarmaklogis yang dapat
dilakukan bagi siapa saja, salah
satunya bagi keluarga yang
anggota  keluarganya ada
hipertensi.



KESIMPULAN

1. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin
yaitu laki-laki sebanyak 17
responden (654 %) dan
perempuan 9  responden
(34,6%), karakteristik
responden berdasarkan usia,
rata-rata responden memiliki
usia 65,88 tahun dan usia
termuda usia 60 tahun dan
tertua 75 tahun.

2. Tekanan darah responden
sebelum diberikan  terapi
massage punggung reratanya
yaitu, sistolik 149,15 mmhg
dan diastolik 96,3 mmhg.

3. Tekanan darah responden
setelah  diberikan  terapi
massage punggung reratanya
yaitu, sistolik 140,19 mmhg
dan diastolik 83,88 mmhg.

4. Hasil uji sample t-test tekanan
darah sebelum dan sesudah
diberikan  terapi massage
punggung didapatkan hasil p
value 0,000 (< 0,05) sehingga
Ho ditolak dan Ha. diterima
artinya ada pengaruh
pemberian massage punggung
terhadap tekanan darah pada
lansia dengan hipertensi di
Klinik  Fortuna  Husada
Gunungkidul.

SARAN

1. Bagi Klinik
Diharapakan terapi massage
punggung dapat diberikan
sebagai terapi non
farmakologis dan rehabilitatif
bagi penderita hipertensi.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapakan terapi massage
punggung dapat menjadi
sumber literatur pemberian

terapi nonfarmakologis bagi
penderita hipertensi dalam
upaya penurunan tekanan
darah.
3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan bisa
dijadikan referensi atau acuan
tambahan untuk penelitian
lebih lanjut khususnya bagi
pihak lain yang ingin
mengembangkan terapi
massage punggung sebagai
terapi non farmakologis pada
pasien dengan hipertensi dan
menambahkan Kriteria inklusi
dan ekslusi pada variabel.
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